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Abstrak
Ikan nila adalah merupakan spesies euryhaline, namun beberapa ikan memiliki berbagai tingkat toleransi dan menunjukkan
stres terhadap perubahan salinitas. Respon hematologis telah diterima untuk menilai bagaimana stress mempengaruhi profil
leukosit. Olehnya, tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh salinitas yang tinggi melalui aklimatisasi bertahap
pada diferensial leukosit pada ikan nila termasuk neutrofil, trombosit, limfosit dan monosit. Sejumlah 30 ekor ikan dengan
kisaran berat: 80-100 g/ekor dipelihara di akuarium. Salinitas dalam media uji secara bertahap ditingkatkan (3 ppt per hari)
hingga 32 ppt. Sampel darah diambil dari 1 ikan per hari hingga mencapai salinitas akhir. Hasil percobaan menunjukkan
bahwa aklimatisasi peningkatan salinitas secara bertahap berdampak pada perubahan darah dimana limfosit meningkat 19%,
sedangkan monosit, neutrofil, dan trombosit menurun masing-masing 15%, 1%, dan 3%.

Katakunci: Diferensial Leukosit, Ikan Nila, Aklimatisasi Air Laut

Abstract
Tilapiasare euryhaline species. However, some fish have varying degrees of tolerance and show stress tolerance of salinity.
Haematological response has been accepted to assess how stress affects leukocytes profiles. The aim of this research was to
examine the effects of high salinity through gradual acclimations on differential leukocytein tilapia including neutrophils,
thrombocyte, lymphocytes and monocytes. Initially, a total of 30  fish with body weight range: 80–100 g/fish were
maintained in aquarium. Salinity in the test medium was gradually increased (3 ppt per day) up to 32 ppt. Blood samples
were collected from 1 fish per day till the attainment of the final salinity levels. Experiment showed that the gradual
acclimation to salinity increse  in daily increments madesome changes in blood where limphocyte increased to 19%, while
monocyte, neutrophils, and thrombocyte decreased to 15%, 1%, and 3%, respectively.

Keywords: Differential leukocytes, Nile tillapia, Seawater acclimation

1. Pendahuluan

Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah sa-
lah satu jenis ikan air tawar yang paling banyak
dibudidayakan di Indonesia. Ikan nila (O. Nilo-
ticus) hidup di perairan tawar seperti sugai, da-
nau, waduk dan rawa. Kegiatan budidaya ikan
nila telah banyak dilakukan baik secara tradisi-
onal maupun modern. Salah satu yang menjadi
permasalahan utama dalam kegiatan budidaya
ikan nila adalah keterbatasan lahan budididaya.
Keterbatasan lahan untuk kegiatan budidaya di-
pengaruhi oleh semakin berkembangnya kegia-
tan masyarakat seperti pembangunan gedung-
gedung, penggunaan lahan sebagai lokasi per-
tanian dan perkebunan, serta sedikitnya lahan
yang cocok sebagai lokasi budidaya ikan, men-
jadi beberapa hambatan dalam peningkatan keg-
iatan budidaya ikan nila.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mendu-
kung keberlangsungan kegiatan budidaya ikan
nila  akibat keterbatasan lahan yaitu dengan me-
lakukan pengalihan lokasi budidaya. Pengalihan
ini berupa pengalihan lokasi media pemeliha-
raan ikan nila yang pada awalnya merupakan air
tawar kemudian dialihkan menjadi air laut. Fak-
tor lain yang mendukung upaya pengalihan
lokasi budidaya ikan nila dari air tawar ke air
laut adalah kemampuan ikan nila dapat mento-
leransi perubahan lingkungan media hidup teru-
tama salinitas air yang tinggi.

Proses adaptasi suatu organisme terhadap
perubahan lingkungan seperti ikan nila yang
beradaptasi terhadap perubahan salinitas akan
menyebabkan ikan mengalami stres sebagai res-
pon dari proses adaptasinya. Karakteristik darah
dapat digunakan untuk mengevaluasi respon
fisiologi pada ikan (Royan et al., 2014).
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Differensial leukosit merupakan salah satu
metode yang dapat digunakan dalam mengukur
tingkat stres pada ikan akibat perubahan ling-
kungan. Differensial leukosit mengacu pada per-
bandingan jumLah sel limfosit, neutrofil, sel
granulosit, dan lain-lain, dimana apabila jumLah
sel limfosit pada leukosit ikan meningkat, maka
sel neutrofil akan cenderung menurun. Sebalik-
nya, bila sel limfosit menurun maka jumLah sel
neutrofil akan meningkat (Modra et al., 1998).

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni
-Juli 2016 dan bertempat di Laboratorium Faku-
ltas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas
Halu Oleo, Kendari. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh aklimatisasi
air laut terhadap diferensial leukosit ikan nila
(Orechromis niloticus).

2.1 Persiapan Wadah dan Media

Wadah yang digunakan pada penelitian ini
adalah 2 buah akuarium dengan ukuran masing-
masing 75 x 40 x 30 cm yang diisi dengan air
tawar sebanyak 80 L. Mekanisme penambahan
air laut dilakukan dengan memasukkan air keda-
lam wadah penelitian secara perlahan menggu-
nakan wadah yang memilikikapasitas  1 L sehi-
ngga jumlah penambahan air laut akan dike-
tahui. Media pemeliharaan yang digunakan yaitu
air tawar dan air laut. Air laut akan diangkut
dengan menggunakan jerigen. Syarat air laut
yang digunakan merupakan air laut yang diambil
dari pantai yang memenuhi kriteria penggunaan
yakni bersih dan bebas dari pencemaran.

2.2 Seleksi Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah ikan nila
(O. niloticus) yang diperoleh dari Laboratorium
Produksi Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,
Universitas Halu Oleo. Jumlah ikan nila yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah 30 ekor
ikan bobot rata-rata 80-100 g/ekor. Pada pene-
litian ini tidak dilakukan pemisahan terhadap
ikan nila jantan dan betina. Sebelum memasuki
proses aklimatisasi, ikan nila terlebih dahulu
dipelihara tanpa perlakuan aklimatisasi selama
5-7 hari. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar
ikan nila dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan barunya.

2.3 Proses Aklimatisasi Air Laut

Proses aklimatisasi ikan nila ke air laut di-
lakukan secara perlahan dan bertahap, dimana
media pemeliharaan akan ditingkatkan salina-
tasnya sebanyak 3 ppt/hari. Penambahkan air
laut kedalam media pemeliharaan menggunakan
wadah bervolume 1 L. Penambahan air laut dila-
kukan secara bertahap hingga mencapai 32 ppt.
Salinitas media pemeliharaan akan dikontrol
dengan menggunakan handrefraktometer untuk
melihat tingkat salinitas air laut saat dilakukan
pengambilan darah ikan, dan apabila pada hari
ke 10 salinitas media pemeliharaan belum men-
capai 32 ppt, maka proses aklimatisasi akan
tetap dilanjutkan.

2.4 Tahap Pengambilan darah

Pengambilan darah hewan uji dilakukan
setiap 2 hari sekali sebanyak 1 ekor pada
masing-maasing wadah. Pengambilan darah di-
lakukan dengan menggunakan pipet Pasteur
yang telah diberi anti koagulan sebanyak 0,1 mL
untuk mencegah pembekuan darah. Darah pada
ikan nila diambil pada bagian vena caudalis di
dekat ekor dengan memasukkan jarum pipet
Pasteur membentuk sudut 450 hingga mengenai
tulang ikan kemudian jarum ditarik sedikit dan
kemudian darah dihisap. JumLah darah yang
diambil sebayak 0,3 mL. Darah yang telah
dihisap ke dalam pipet Pasteur kemudian dige-
rakkan membentuk angka “8” agar darah ikan
dan anti koagulan dapat tercampur. Darah yang
telah diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam
tabung sampel yang diberi label.

2.5 Pembuatan Preparat Ulas Darah dan Peme-
riksaan Differential Leukosit

Perhitungan differential leukosit ikan nila
dilakukan dengan mengamati preparat ulas
darah. Pembuatan preparat ulas dilakukan seba-
gai berikut: darah ditempatkan di atas gelas
objek pertama yang bersih. Gelas objek kedua
diletakan di depan gelas objek pertama yang ber-
fungsi sebagai penahan, lalu ujung gelas objek
ketiga ditempatkan di atas gelas objek pertama
hingga membentuk sudut 45°. Gelas objek
ketiga digeser ke arah gelas objek kedua hingga
terbentuk lapisan tipis darah, kemudian dibiar-
kan hingga kering. Preparat difiksasi dengan
metanol 95% selama 5 menit, lalu diangkat dan
dibiarkan kering udara. Pewarnaan preparat di-
lakukan selama 15 menit dalam wadah pewar-
naan dengan larutan Gimza. Lalu diangkat, dibi-
las dengan air mengalir, dan dibiarkan kering
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udara. Preparat yang telah jadi kemudian ditem-
patkan di bawah mikroskop dan diamati dengan
perbesaran 400 kali. Diferensial leukosit (lim-
fosit, monosit dan neutrofil) dihitung sampai
100 sel leukosit, kemudian dihitungjumLah sel
limfosit, neutrofil dan monosit (Kurniawan, et
al., 2013).

2.6 Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati dalam penelitian ini
yaitu nilai perbandingan masing-masing perse-
ntase sel limfosit, monosit, neutrofil, dan trom-
bosit dalam 100 sel leukosit pada ikan  nila yang
tidak diberi perlakuan aklimatisasi air laut dan
ikan nila yang diberi perlakuan aklimatisasi air
laut.

Persentase jumLah sel limfosit, neutrofil dan
monosit dapat diketahui dengan menggunakan
rumus (Hartika, et al., 2014):

Persentase Limfosit = × 100%
Persentase Neutrofil= × 100%
Persentase Monosit = × 100%
Persentase Trombosit = × 100%

Dimana: L = JumLah sel limfosit dalam sel darah putih
(sel), N = JumLah sel neutrofil dalam sel darah putih (sel)
M = JumLah sel monosit dalam sel darah putih (sel), T =
JumLah sel trombosit dalam sel darah putih (sel)

2.7 Analisis Data

Data hasil perhitungan differential leukosit
ikan nila (O. niloticus) akan dianalisa  secara
deskriptif.

3. Hasil

Hasil penelitian perubahan persentase jenis-
jenis sel leukosit yaitu limfosit, neutrofil,
monosit, dan trombosit dalam 100 sel leukosit
yang ditemukan dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil penelitian yang terlihat

pada tabel, terjadi perbedaan differential leukosit
pada ikan nila selama proses aklimatisasi.

Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan perbe-
daaan differential leukosit antara sebelum dila-
kukan aklimatisasi (0 ppt) dan selama proses
aklimatisasi (6-32 ppt). Pada kondisi normal
sebelum perlakukan aklimatisasi, differential
leukosit ikan nila didominasi oleh sel sel
limfosit dengan jumlah persentase sel terbanyak,
kemudian sel monosit, neutrofil dan trombosit.

Perlakuan aklimatisasi pada penelitian ini
dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh
peningkatan salinitas terhadap differential leu-
kosit ikan nila. Berdasarkan hasil penelitian pada
grafik terlihat bahwa selama proses aklimatisasi,
persentase sel limfosit mengalami peningkatan
seiring dengan semakin meningkatnya kadar
salinitas media pemeliharaan. Hal sebaliknya
ditunjukkan oleh persentase selmonosit dimana
terjadi penurunan persentase sel seiring dengan
semakin meningkatnya kadar salinitas media
pemeliharaan. Pada sel neutrofil dan trombosit,
tidak terjadi perubahan yang singnifikan selama
proses aklimatisasi.

4. Pembahasan

Pengamatan diferensial leukosit bertujuan
mengetahui perbedaan persentase komponen sel
leukosit. Leukosit ikan terbagi menjadi 2 bagian
besar yaitu granulosit dan agranulosit. Difere-
nsial leukosit yang diamati meliputi jenis sel
neutrofil, limfosit, monosit, dan eosinofil
(Suhermanto et al., 2013). Berdasarkan hasil
pengamatan differential leukosit ikan nila (O.
niliticus) selama proses aklimatisasi diketahui
terjadi perubahan pada differential leukositnya.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Soltania et al.
(2016) bahwa perubahan salinitas secara tiba-
tiba menunjukkan perubahan yang signifikan
dalam jumlah sel darah putih dan differensial
leukosit yaitu limfosit, neutrofil dan monosit.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

Tabel 1. Hasil Pengamatan Differential Leukosit Ikan Nila (O. niloticus) pada Aklimatisasi Air Laut

No. Differential
Leukosit

Persentase Sel Leukosit(%) pada Perubahan
Salinitas (ppt)

0 6 12 18 24 30 32 Keterangan
1 Limfosit 51,5 55 57 52,5 59,5 65 70,5 Meningkat 19%
2 Neutrofil 5,5 6 7,5 9 7,5 6 4,5 Menurun 1%
3 Monosit 33,5 31,5 29 28 24 22,5 18,5 Menurun 15%
4 Trombosit 9,5 7,5 6,5 10,5 9 6,5 6,5 Menurun 3%

Total 100 100 100 100 100 100 100
n = sampel masing-masing perlakuan = 2 ekor
Pengambilan Sampel = 2 hari sekali
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Grafik PerubahanDifferential Leukosit Ikan Nila (O. niloticus). pada Aklimatisasi Air Laut

meningkatkan salinitas media pemeliharaan, sel
limfosit mengalami peningkatan sebesar 19%.
Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Akinrotimi et al. (2012)
dan Soltania et al. (2016) secara berurut pada T.
guinensis dan Periophthalmus waltoni selama
proses aklimatisasi dengan meningkatkan salin-
itas media pemelihataan menunjukkan penuru-
nan jumlah sel limfosit. Persentasi sel neutrofil
dan monosit pada penelitian ini mengalami
penurunan secara berurut sebesar 1% dan 15%.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Akinro-
timi et al. (2012) dan Soltania et al. (2016)
secara berurut pada T. guinensis dan P. waltoni
menunjukkan penurunan jumLah sel neutrofil
dan monosit. Persentase sel trombosit pada akhir
penelitian ini menunjukkan penurunan sebesar
3%. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Akinrotimi et al. (2012)
bahwa pada proses aklimatisasi dengan mening-
katkan salinitas media pemelihataan pada T.
guinensis menunjukkan penurunan jumLah sel
limfosit.

Perbedaan yang terjadi hasil pada pene-
litian ini dibandingkan dengan hasil penelitan
sebelumnya disebabkan oleh beberapa faktor
salah satunya yaitu adanya perbedaan waktu
aklimatisasi yang dilakukan, perbedaan perla-
kuan aklimatisasi serta perbedaan jenis ikan
yang diamati. Hal ini sesuai dengan pernyataan
El-Dahhar et al. (2011), bahwa berbagai faktor
yang mempengaruhi toleransi salinitas pada
ikan, seperti strain, ukuran, waktu paparan
salinitas, tingkat kenaikan salinitas, suhu, dan
faktor genetik.

Hasil perhitungan differential leukosit men-
unjukkan perubahan persentase sel limfosit

selama proses aklimatisasi. Sebelum perlakuan
aklimatisasi, persentase limfosit ikan nila pada
normal adalah sebesar 51,5%. Persentase sel
limfosit ini  relatif rendah bila dibandingkan
dengan persentase sel limfosit ikan nila pada
kondisi normal, yakni secara berturut-turut
sebesar 76,5% dan 74,11% (Rustikawati et al.,
2012, Hartika et al., 2014,). Setelah aklimatisasi,
presentasi sel limfosit meningkat secara gradual
seiring dengan bertambahnya kadar salinitas
pada media pemeliharaan hingga menjadi
70,5%. Hal ini menunjukkan adanya perubahan
pada sistem imun ikan nila setelah diakli-
matisasi. Peningkatan sel limfosit dalam tubuh
ikan menandakan sistem imun pada tubuh ikan
nila semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Hartika et al. (2014) bahwa pening-
katan limfosit yang dihasilkan ikan nila berperan
cukup besar terhadap peningkatan respon imun
atau ketahanan tubuh ikan nila terhadap sera-
ngan penyakit dan infeksi. Limfosit tidak ber-
sifat fagositik namun memegang peranan pen-
ting dalam pembentukan antibodi.

Selain itu, berdasararkan hasil penelitian
diketahui bahwa sel limfosit memiliki persentase
tertinggi dibandingkan dengan sel lain. Hal ini
berhubungan dengan fungsi sel limfosit sebagai
penghasil zat kekebalan tubuh. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Rustikawati (2012) bahwa
jumLah sel limfosit pada ikan lebih banyak
dibandingkan dengan neutrofil maupun monosit.
Setiawan et al. (2012) menyatakan bahwa pro-
porsi yang tinggi disebabkan oleh fungsinya
dalam menyediakan zat kebal tubuh. Limfosit
tersebut akan membesar dan berproliferasi yang
kemudian membentuk antibodi spesifik sesuai
dengan antigen memberikan ransangan. Pening-
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katan sel limfosit berhubungan dengan fungsi sel
limfosit dalam respon imunitas dan mengha-
silkan antibodi. Peningkatan persentase sel
limfosit menunjukkan bahwa ikan nila yang
diaklimatisasi secara bertahap ke dalam air laut
tidak menyebabkaan stres pada tubuh ikan.
Berdasarkan penelitian Rustikawati et al. (2012),
Akinrotimi et al. (2012), Mahasri et al. (2011)
bahwa kondisri stres pada tubuh ikan nila terjadi
bila persentase sel limfosit mengalami penuru-
nan pasca perlakuan.

Sel neutrofil dari sistem imun yang ber-
fungsi dalam memfagosit infeksi penyakit yang
disebabkan oleh serangan suatu mikrorganisme
atau serangan beda asing lainnya. Menurut
Davis et al. (2008), neutrofil/heterophils adalah
fagosit utama leukosit, dan berkembang biak
dalam menanggapi infeksi, peradangan dan
stres. Berdasarkan hasil pengamatan, selama
proses aklimatisasi tidak terjadi perubahan yang
signifikan pada persentase sel neutrofil.

Hasil perhitungan differential leukosit
menunjukkan perubahan persentase sel neutrofil
selama proses aklimatisasi. Sebelum perlakuan
aklimatisasi, persentase limfosit ikan nila pada
normal adalah sebesar 5,5%. Persentase sel
neutrofil ini  relatif rendah bila dibandingkan
dengan persentase sel neutrofil ikan nila pada
kondisi normal, yakni secara berturut-turut
sebesar 20%,  28%, 27,73% (Rustikawati et al.,
2012, Sugito et al., 2014, Utami et al., 2013).
Setelah proses aklimatisasi, terjadi perubahan
secara fluktuatif pada persentase sel neutrofil
ikan nila dan pada akhir penelitian persen-
tasenya menurun sebanyak 1%. Meskipun
demikian, perubahan tersebut tidak terlalu
signifikan dibandingkan dengan perubahan yang
terjadi pada persentase sel limfosit. Hal ini
disebabkan karena selama proses aklimatisasi,
ikan nila berusaha untuk menyesuaikan diri
akibat perubahan salininitas media pemeli-
haraan. Berdasarkan fungsinya, sel neutrofil
berfungsi untuk mempertahankan tubuh dari
partikel berbahaya terutama bakteri (Mahasri et
al., 2011) tidak terlalu berperan dalam proses
pertahanan tubuh terhadap perubahan lingku-
ngan sehingga tubuh tidak melakukan produksi
sel neutrofil dan persentasenya dalam darah
menjadi berkurang. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Hartika et al. (2014) bahwa perse-
ntase neutrofil yang rendah menunjukkan tidak
adanya serangan mikroorganisme sehingga
neutrofil belum banyak diproduksi oleh tubuh
ikan.

Hasil perhitungan differential leukosit
menunjukkan perubahan persentase sel monosit
selama proses aklimatisasi. Sebelum perlakuan
aklimatisasi, persentase monosit ikan nila pada
normal adalah sebesar 33,5%. Persentase sel
monosit ini  relatif tinggi bila dibandingkan
dengan persentase sel monosit ikan nila pada
kondisi normal, yakni secara berturut-turut
sebesar 17,3% dan  14,13% (Sugito et al., 2014
dan Utami et al., 2013). Setelah proses aklima-
tisasi, terjadi penurunan secara gradual pada
persentase sel monosit ikan nila seiring dengan
meningkatnya salinitas pada media pemeli-
haraan. Hal ini terjadi karena selama proses
aklimatisasi, tubuh ikan nila yang menerima
perubahan kondisi lingkungan pada media
pemeliharaan menyebabkan tubuh ikan nila
melakukan penyesuaian terhadap perubahan
yang terjadi. Penyesuaian tubuh ikan merupakan
penyesuaian terhadap kondisi perubahan lingku-
ngan sedangkan monosit sebagai salah satu
bagian sistem imun merupakan sel makrofag
yang berperan dalam memfagosit partikel asing
yang masuk kedalam tubuh yang dapat men-
yebabkan infeksi, sehingga tubuh ikan tidak
melakukan produksi sel monosit. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Utami et al. (2013), bahwa
rendahnya proporsi monosit berkaitan fungsi
monosit itu sendiri yaitu sebagai makrofag,
dimana monosit tidak terlalu banyak dibutuhkan
untuk memfagosit, dikarenakan belum ada
infeksi yang masuk ke dalam tubuh yang
merangsang produksi monosit.

Selain perubahan persentase sel akibat
tidak terjadinya infeksi akibat serangan benda
asing, penurunan persentase sel monosit dalam
perhitungan differential leukosit juga diaki-
batkan karena berubahnya persentase jenis sel
lain dalam leukosit ikan. Hal ini terutama
diakibatkan meningkatanya persentase sel lim-
fosit di dalam darah ikan sehingga menyebab-
kan menurunnya persentase sel monosit. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Kurniawan et al.
(2013) bahwa penurunan persentase monosit
diduga dikarena meningkatnya persentase lim-
fosit untuk memproduksi antibodi, sehingga
produksi monosit terhambat. Selain itu, Utami et
al. (2013) menyatakan proporsi jumLah sel
monosit mengalami penurunan karena adanya
respon keseimbangan darah terhadap pening-
katan proporsi jenis sel leukosit lainnya yaitu
limfosit dan neutrofil.

Sel trombosit merupakan salah satu jenis
leukosit yang berperan dalam proses pembekuan
darah. Hasil perhitungan differential leukosit
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menunjukkan perubahan persentase sel trom-
bosit selama proses aklimatisasi. Sebelum per-
lakuan aklimatisasi, persentase trombosit ikan
nila pada normal adalah sebesar 9,5%. Persen-
tase sel monosit ini relatif rendah bila diban-
dingkan dengan persentase sel trombosit ikan
nila pada kondisi normal, yakni sebesar 14%
(Hartika et al. 2014). Setelah proses aklima-
tisasi, terjadi perubahan yang fluktuatif pada
persentase sel trombosit hingga pada akhir
penelitian mengalami penurunan sebesar 3%.
Hal ini disebabkan karena selama proses
aklimatisasi, tubuh ikan nila tidak mengalami
pendarahan akibat penyesuaian diri terhadap
perubahan kondisi media pemeliharaan sehingga
sistem imun ikan nila tidak melakukan pem-
bentukan sel trombosit. Hal ini sesuai dengan
pernyataan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Santoso et al. (2013) bahwa trombosit berperan
penting dalam proses pembekuan darah dan
berfungsi untuk mencegah kehilangan cairan
tubuh karena infeksi di permukaan tubuh.
Trombosit meningkat ketika terjadi hemoragi
dan luka. Trombosit diproduksi untuk membantu
proses pembekuan darah agar tidak terjadi
pendarahan lebih banyak. peningkatan kadar
trombosit dalam darah ikan merupakan salah
satu indikator yang dapat digunakan untuk
menduga bahwa ikan dalam roses penyembuhan
luka.

Kesimpulan dari penelitianini adalah
Differensial leukosit ikan nila (O. niloticus)
yang dipelihara dalam sistem aklimatisasi air
laut pada  salinitas 0 hingga 32 ppt menye-
babkan perubahan secara gradual pada persen-
tase sel limfosit yaitu peningkatan sebesar 19%
dan penurunan persentase sel monosit sebesar
15%, sel neutrofil 1% dan sel trombosit 3%.
Peningkatan limfosit pada ikan nila menun-
jukkan bahwa proses aklimatisasi secara ber-
tahap tidak menyebabkan stres pada ikan nila
(O. niloticus).

Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai
pemeriksaan differential leukosit ikan nila pada
jenis kelamin yang berbeda dan serta perlu
adanya penelitian mengenai respon pertumbuhan
dan kelangsungn hidup ikan nila yang
diaklimatisasi ke dalam air laut. Selain itu, perlu
ada penelitian mengenai proses aklimatisasi
pada jenis ikan lain.
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